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Abstract Cover crop management in oil palm 
plantation is one of techniques to conserve soil and 
water in oil palm plantation. This research was aimed to 
study potential of several weeds as cover crops on 
mature oil palm plantation area. The research was 
conducted in an 20 year-old oil palm plantation in 
Namorambe, Deli Serdang, North Sumatra from March 
to June 2017. The research was arranged using non 
factorial Randomized Block Design. Four species of 
weeds (N. biserrata, A. gangetica, P. conjugatum, and 
A. conyzoides) were employed as treatments, every 
treatment was replicated three times. The results 
showed that N. biserrata, A. gangetica, P. conjugatum, 
and A. conyzoides were potential to be used as cover 
crops on mature oil palm area. These species were 
easily propagated, covered area rapidly (8-12 weeks 
after planting), produced abundant leaves and 
branches, and contained nutrients in the plant tissues. 
The highest content of N, P, K, and organic C was 
identified in N. biserrata (4,02% N), P. conjugatum 
(0,31% P), A. gangetica (2,41% K), dan A. conyzoides  
(37,23% organic C).
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PENDAHULUAN
 Penggunaan tanaman penutup tanah pada 
perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu dari 
teknik konservasi tanah secara vegetatif, serta Best 
Management Practice dalam usaha perkebunan 
kelapa sawit. Menurut Duran-Zuazo and Rodriguez-
Pleguezuelo (2008); Taguas and Gómez (2015); 
Marques et al. (2016), penerapan teknologi konservasi 
Abstrak Penggunaan tanaman penutup tanah pada 
perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu teknik 
konservasi tanah secara vegetatif, serta Best 
Management Practice dalam usaha perkebunan 
kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari potensi beberapa gulma sebagai 
tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit 
menghasilkan. Penelitian dilaksanakan di perkebunan 
kelapa sawit rakyat umur 20 tahun di Desa 
Namorambe Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli 
Serdang, Sumatera Utara dari Maret sampai Juni 
2017. Penelitian menggunakan rancangan acak 
kelompok satu faktor, tiga ulangan dengan beberapa 
jenis gulma sebagai perlakuan, yaitu Nephrolepis 
biserrata, Asystasia gangetica, Paspalum conjugatum, 
dan Ageratum conyzoides .  Hasi l penel i t ian 
menunjukkan bahwa N. biserrata, A. gangetica, P. 
conjugatum, dan A. conyzoides berpotensi digunakan 
sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa 
sawit menghasilkan karena gulma-gulma tersebut 
mudah diperbanyak dan cepat menutup lahan (8-12 
MST), mampu menyumbang unsur hara N, P, K ke 
tanah, serta mampu memperbaiki sifat kimia tanah 
melalui daur ulang hara yang diserap oleh gulma-
gulma tersebut ke tanah.
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tanah dan air dengan penggunaan tanaman penutup 
tanah merupakan praktek pengelolaan lahan secara 
berkelanjutan yang paling efektif untuk pengendalian 
erosi dan regenerasi tanah terdegradasi.
 Tanaman penutup tanah adalah tumbuhan atau 
tanaman yang khusus ditanam untuk melindungi tanah 
dari ancaman kerusakan oleh erosi, memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, serta meningkatkan laju 
infiltrasi (Departemen Pertanian, 2013). 
 Tanaman penutup tanah berfungsi sebagai 
penambah bahan organik ke agroekosistem (Asbur 
dan Ariyanti, 2017; Nevins et al., 2018), meningkatkan 
kesehatan tanah, meningkatkan karbon organik tanah 
(Asbur dan Ariyanti, 2017), dan meningkatkan efisiensi 
penggunaan nutrisi di agroekosistem dengan 
mengurangi hilangnya nitrat-nitrogen melalui drainase 
bawah permukaan (Radicetti et al., 2016; Daryanto et 
al., 2018).
 Manfaat lain penanaman tanaman penutup tanah 
di lahan pertanian di antaranya adalah mampu 
menurunkan kehilangan N dengan menurunkan 
pencucian NO  dan peningkatan aktivitas biologis 
3
mikroorganisme tanah (McSwiney et al., 2010; 
Krueger et al., 2011; Asbur, 2016; Snapp and Surapur, 
2018), menurunkan ter jadinya erosi tanah, 
meningkatkan kualitas tanah, menurunkan tekanan 
tanaman utama dari gulma, serangga, nematoda dan 
masalah hama lainnya (Kairis et al., 2013; Gómez et 
al., 2014; Alliaume et al., 2014; Panagos et al., 2015; 
Asbur et al., 2016a; 2016b; Marques et al., 2016).
 Perkebunan kelapa sawit menghasilkan, umumnya 
mempunyai ciri lingkungan yang lembab dan 
ternaungi. Tanaman kacangan sebagai tanaman 
penutup tanah pada saat tanaman belum 
menghasilkan sangat tidak toleran terhadap naungan, 
sehingga pada saat kanopi tanaman kelapa sawit 
sudah mulai saling menutupi, maka tanaman 
kacangan juga akan digantikan secara alami oleh 
tanaman-tanaman yang tahan terhadap naungan dan 
kesuburan tanah rendah seperti Asystasia gangetica, 
Nephrolepis biserrata, Mikania micrantha, Axonopus 
compressus, Cytococcum sp., dan Paspalum 
conjugatum (Turner and Gillbanks, 2003).
 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan gulma Paspalum notatum, Bracharia 
ruziensis, Pueraria phaseoloides, Centrocema 
pubescens, dan Psophocarpus palustris mampu 
meningkatkan laju infiltrasi masing-masing sebesar  8, 
18, 21, 25, dan 33 cm/jam dibandingkan tanah bera 
(bare soil) atau belum ditanami, dan tanah bera alami 
(natural fallow), yaitu 6 cm/jam dan 7,5 cm/jam 
(Subagyono et al., 2003). Pemanfaatan gulma A. 
gangetica sebagai tanaman penutup tanah mampu 
meningkatkan kandungan hara N, P, K tanah 
berdasarkan neraca haranya (Asbur et al., 2015a), 
menurunkan erosi dan kehilangan hara N, P, K tanah 
(Asbur et al., 2016a), mampu meningkatkan kadar air 
tanah (Ariyanti et al., 2017), dan mampu meningkatkan 
kandungan bahan organic dan cadangan karbon tanah 
(Asbur dan Ariyanti, 2017) di perkebunan kelapa sawit 
Lampung Selatan. Demikian pula pemanfaatan gulma 
N. biserrata mampu meningkatkan ketersediaan air 
tanah pada saat musim kering (Ariyanti et al., 2015; 
Ariyanti et al., 2016), serta mampu menurunkan erosi 
dan kehilangan hara N, P, K tanah (Asbur et al., 2017) 
di perkebunan kelapa sawit Lampung Selatan.
 Namun, untuk dapat digunakan sebagai tanaman 
penutup tanah, suatu tanaman harus memenuhi 
beberapa syarat sebagai tanaman penutup tanah, 
diantaranya adalah: mudah diperbanyak, cepat 
menutup lahan, menghasilkan daun dan cabang yang 
banyak, mampu tumbuh pada kondisi tanah dengan 
tingkat kesuburan yang rendah, mampu beradaptasi 
terhadap lingkungan dan sedikit persaingan dalam 
serapan unsur hara  (Departemen Pertanian, 2013), 
menambah bahan organik tanah melalui batang, 
ranting dan daun mati yang jatuh (Arsyad, 2010), 
menambah nitrogen tanah, mengelola nutrisi tanah, 
dan memperbaiki struktur tanah (Kruidhof et al., 2009).
 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari potensi beberapa gulma sebagai 
tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit 
menghasilkan.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa 
sawit rakyat umur 20 tahun di Desa Namorambe 
Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara dari Maret sampai Juni 2017. Analisis 
tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium Pusat 
Penelitian Kelapa Sawit, Medan. Keadaan umum 
tanah di lokasi penelitian adalah topografi relatif datar 
dengan ketinggian ± 25 mdpl,  pH 5,2  dan jenis tanah 
podsolik merah kuning (latosol).
Rancangan Percobaan
 Percobaan menggunakan rancangan acak 
kelompok satu faktor, tiga ulangan dengan empat jenis 
gulma sebagai perlakuan, yaitu Nephrolepis biserrata 
(T1), Asystasia gangetica (L.) T. Anderson (T2), 
Paspalum conjugatum Berg. (T3), dan Ageratum 
conyzoides L. (T4). Pemilihan gulma ini berdasarkan 
hasil penelitian Asbur et al. (2018) yang menunjukkan 
bahwa keempat gulma tersebut termasuk ke dalam 
gulma dominan yang banyak dijumpai di perkebunan 
kelapa sawit menghasilkan.
Pelaksanaan Penelitian
 Petak percobaan dibuat dengan ukuran 2 m x 2 m 
di dalam barisan kelapa sawit, kemudian ditanam 
gulma sesuai perlakuan sebagai tanaman penutup 
tanah menggunakan anakan yang berasal dari 
Perkebunan kelapa sawit rakyat dengan jarak tanam 
20 cm x 20 cm.
 Selanjutnya dilakukan analisis tanah sebelum dan 
sesudah percobaan secara komposit dari beberapa 
titik pengambilan (minimal tiga titik pengambilan) pada 
lapisan tanah atas sedalam 0-20 cm. Pengambilan 
contoh tanah dengan menggunakan bor tanah. Contoh 
tanah yang telah diambil menggunakan bor, kemudian 
dimasukkan ke dalam ember yang telah dipersiapkan. 
Satu contoh tanah merupakan komposit dari beberapa 
titik pengambilan. Campuran tanah tersebut kemudian 
diambil sebanyak ± 1 kg tanah sebagai contoh tanah, 
dimasukkan ke dalam kantong plastik dan dikirim ke 
laboratorium untuk dianalisis (Sutarta et al. 2013).
 Kemudian dilakukan juga analisis hara jaringan 
tanaman. Hara yang dianalisis adalah kandungan C-
organik, N P, K tanaman melalui analisis destruksi 
basah. Contoh bagian tanaman dikeringkan dalam 
oven pada suhu 80˚C selama 48 jam, setelah 
mencapai bobot yang konstan, bahan digiling dan 
disaring menggunakan saringan 0,5 mm. Contoh 
bagian tanaman yang telah digiling dimasukkan ke 
dalam plastik dan ditutup rapat agar t idak 
terkontaminasi dan diberi nomor urut sesuai dengan 
nomor perlakuan. Contoh-contoh tersebut siap untuk 
analisis.
Parameter yang Diamati
 Pertumbuhan gulma meliputi persentase tumbuh, 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, dan 
bobot kering gulma (akar, batang, daun). Kemudian 
analisis hara jaringan tanaman, serapan hara tanaman 
(kadar hara jaringan x bobot kering jaringan), dan sifat 
kimia tanah. Unsur hara tanah yang dianalisis meliputi 
N-total (Metode Kjeldhal), P-tersedia (Metode Bray) 
dan K-tersedia (Metode Bray). Unsur hara jaringan 
tanaman yang dianalisis meliputi C-organik, N-total, P, 
dan K.
Analisis Data
 Data-data yang diperoleh (kecuali sifat kimia tanah 
dan kandungan hara tanaman)  d iana l i s i s 
menggunakan ANOVA; pengujian lebih lanjut 
menggunakan Least Significant Difference (LSD) pada 
tingkat signifikan 5%. Data dianalisis menggunakan 
Statistical Analysis System (SAS) Software 9.1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Gulma
 Hasil analisis varian menunjukkan bahwa jenis 
gulma berpengaruh nyata terhadap persentase 
tumbuh gulma umur 3 minggu setelah tanam (MST) 
(Tabel 1).
 Tabel 1 menunjukkan bahwa gulma-gulma yang 
digunakan mudah diperbanyak karena persentase 
tumbuh masing-masing gulma yang cukup tinggi, yaitu 
pada 1 MST persentase tumbuh sudah 100% untuk  
N. biserrata dan A. conyzoides, dan 98,33% untuk A. 
gangetica dan P. conjugatum. Pada penelitian ini 
gulma-gulma diperbanyak menggunakan bibit yang 
berasal dari perkebunan kelapa sawit itu sendiri. 
 Persentase penutupan tanah merupakan besar 
persentase gulma yang dapat menutupi permukaan 
tanah pada setiap m². Persentase penutupan tanah 
merupakan gambaran dari laju penutupan tanah untuk 
masing-masing perlakuan gulma. Laju penutupan 
tanah merupakan salah satu varibel penting dalam 
menentukan apakah suatu tanaman dapat digunakan 
sebagai tanaman penutup tanah atau tidak, karena 
salah satu syarat suatu tanaman dapat digunakan 
sebagai tanaman penutup tanah diantaranya adalah 
cepat menutupi seluruh permukaan lahan. Menurut 
Alonso-Ayuso et al. (2018), penutupan lahan oleh 
tanaman penutup tanah berperan penting dalam 
meningkatan kelembaban tanah dan menekan 
pertumbuhan gulma lainnya.
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menentukan apakah suatu tanaman dapat digunakan 
sebagai tanaman penutup tanah atau tidak, karena 
salah satu syarat suatu tanaman dapat digunakan 
sebagai tanaman penutup tanah diantaranya adalah 
cepat menutupi seluruh permukaan lahan. Menurut 
Alonso-Ayuso et al. (2018), penutupan lahan oleh 
tanaman penutup tanah berperan penting dalam 
meningkatan kelembaban tanah dan menekan 
pertumbuhan gulma lainnya.
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 Hasil analisis varian menunjukkan bahwa jenis 
gulma berpengaruh nyata terhadap persentase 
penutupan tanah pada 2-11 MST, dan berpengaruh 
tidak nyata pada 12 MST (Tabel 2).
 Tabel 2 menunjukkan bahwa A. gangetica mampu 
menutup tanah lebih cepat dibandingkan N. biserrata, 
P. conjugatum, dan A. conyzoides. A. gangetica 
mampu menutup tanah 100% pada 8 MST, sedangkan 
P. conjugatum, dan A. conyzoides menutup tanah 
100% pada 10 MST, dan yang paling lama menutup 
tanah 100% adalah N. biserrata, yaitu pada 12 MST. 
Sejalan dengan penelitian Asbur et al. (2015b) dan 
Ariyanti et al. (2015) yang menunjukkan bahwa laju 
penutupan tanah A. gangetica jauh lebih cepat 
dibandingkan laju penutupan N. biserrata.
 Tinggi tanaman merupakan salah satu ukuran 
yang paling sering diamati sebagai indikator 
pertumbuhan maupun sebagai indikator mengukur 
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang diberikan 
karena paling mudah untuk diamati (Sitompul dan 
Guritno 1995). 
 Berdasarkan hasil analisis varian, menunjukkan 
bahwa jenis gulma berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman (Tabel 3). Hal ini disebabkan gulma yang 
digunakan berbeda-beda. N. biserrata merupakan 
gulma pakuan yang tumbuh berumpun dekat dengan 
permukaan tanah, sehingga tinggi tanaman N. 
biserrata lebih rendah dibandingkan gulma lainnya. 
Kemudian, P. conjugatum juga memiliki tinggi tanaman 
yang lebih rendah dibandingkan A. gangetica dan A. 
conyzoides disebabkan P. conjugatum merupakan 
gulma dari jenis rumputan yang juga tumbuh 
berumpun dekat dengan permukaan tanah. Gulma 
dengan tinggi tanaman tertinggi adalah A. gangetica 
karena A. gangetica merupakan gulma tahunan yang 
tumbuh tegak dan merayap membentuk belukar yang 
sangat tebal (Priwiratama, 2011).
 Daun merupakan peubah yang sangat penting 
kaitannya dengan pertumbuhan tanaman secara 
keseluruhan, karena daun merupakan organ utama 
tempat terjadinya fotosisntesis yang selanjutnya akan 
menghasilkan fotosintat untuk kebutuhan organ-organ 
tanaman lainnya (Gardner et al., 1991). 
 Berdasarkan analisis varian menunjukkan bahwa 
jenis gulma berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
dan jumlah cabang (Tabel 4 dan Tabel 5).
 Hal ini juga disebabkan karena gulma yang 
digunakan sebagai perlakuan berasal dari jenis yang 
berbeda, sehingga memiliki morfologi yang berbeda 
pula. N. biserrata merupakan gulma pakuan yang 
memiliki jumlah daun lebih banyak dibandingkan 
gulma lainnya tetapi memiliki jumlah cabang lebih 
sedikit dibandingkan gulma lainnya. Sejalan dengan 
penelitian Ariyanti et al. (2015) yang menunjukkan 
bahwa N. biserrata memiliki jumlah daun yang lebih 
banyak tetapi memiliki jumlah cabang lebih sedikit. 
Sedangkan A. gangetica memiliki jumlah daun yang 
banyak diikuti pula oleh jumlah cabang yang banyak. 
Sejalan dengan penelitian Asbur et al. (2015a) yang 
menunjukkan bahwa A. gangetica memiliki jumlah 
cabang dan jumlah daun yang berimbang. Tipe 
pertumbuhan A. conyzoides sama dengan tipe 
pertumbuhan N. biserrata, yaitu memiliki jumlah daun 
yang banyak tidak diikuti oleh jumlah cabang yang 
banyak pula. Sedangkan tipe pertumbuhan P. 
conjugatum sama dengan tipe pertumbuhan A. 
gangetica, yaitu pertambahan jumlah daun diikuti oleh 
pertambahan jumlah cabang.
 Bobot kering tanaman merupakan gabungan 
antara bobot kering akar dan bobot kering tajuk. Hasil 
analisis varian menunjukkan bahwa jenis gulma 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar dan 
batang, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
kering daun (Tabel 6).
Tabel 1 Persentase tumbuh beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 1 Percentage of growth of some weeds in oil palm plantation
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test.
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
Tabel 2 Persentase penutupan tanah beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit




1 MST 2 MST 3 MST
……………..…………….(%)………………………….
N. biserrata 100,00 100,00 100,00a
A.gangetica 98,33 98,33 100,00a
P. conjugatum 98,33 98,33 98,33b
A.conyzoides 100,00 100,00 100,00a
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Perlakuan
Persentase Penutupan Tanah
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
……………………………(%)……………….……………..
N. biserrata 14,67b 26,67b 26,67b 53,33c 89,33b 100,00
A.gangetica 10,00c 35,00a 45,00a 100,00a 100,00a 100,00
P. conjugatum 10,00c 15,33c 28,33b 73,33b 100,00a 100,00
A.conyzoides 22,33a 35,00a 38,33a 78,67b 100,00a 100,00
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conjugatum sama dengan tipe pertumbuhan A. 
gangetica, yaitu pertambahan jumlah daun diikuti oleh 
pertambahan jumlah cabang.
 Bobot kering tanaman merupakan gabungan 
antara bobot kering akar dan bobot kering tajuk. Hasil 
analisis varian menunjukkan bahwa jenis gulma 
berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar dan 
batang, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot 
kering daun (Tabel 6).
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N. biserrata 100,00 100,00 100,00a
A.gangetica 98,33 98,33 100,00a
P. conjugatum 98,33 98,33 98,33b
A.conyzoides 100,00 100,00 100,00a
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Persentase Penutupan Tanah
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
……………………………(%)……………….……………..
N. biserrata 14,67b 26,67b 26,67b 53,33c 89,33b 100,00
A.gangetica 10,00c 35,00a 45,00a 100,00a 100,00a 100,00
P. conjugatum 10,00c 15,33c 28,33b 73,33b 100,00a 100,00
A.conyzoides 22,33a 35,00a 38,33a 78,67b 100,00a 100,00
Potensi beberapa gulma sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
Tabel 4 Jumlah daun beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 4 Number of leave of some weeds in oil palm plantation
 Tabel 6 menunjukkan bahwa N. biserrata memiliki 
bobot kering akar dan daun lebih tinggi dibandingkan 
gulma lainnya, sedangkan A. gangetica memiliki bobot 
kering batang lebih tinggi dibandingkan gulma lainnya. 
Lebih tingginya bobot kering N. biserrata dibandingkan 
gulma lainnya disebabkan N. biserrata juga memiliki 
jumlah daun yang lebih banyak dibandingkan gulma 
lainnya. Menurut Haryantini dan Santoso (2001), 
tanaman yang mempunyai daun lebih banyak akan 
m e n a m b a h  k e m a m p u a n  t a n a m a n  u n t u k 
berfotosintesis lebih optimal, hal ini karena lebih 
banyaknya permukaan daun tanaman menerima 
cahaya matahari sebagai sumber energi utama dalam 
proses fotosintesis, dengan demikian hasil fotosintesis 
yang tertimbun berupa bobot kering juga lebih besar 
yang ditunjukkan dengan bobot kering tanaman yang 
lebih besar.
Kandungan Hara Tanaman
 Kandungan C-organik dan hara N, P, K pada 
beberapa gulma tersebut menunjukkan bahwa gulma-
gulma tersebut mampu menyumbangkan unsur hara 
ke dalam tanah melalui dekomposisi serasahnya 
(Tabel 7). Menurut Landriscini et al. (2019), 
menggunakan tanaman penutup tanah akan menjadi 
alternatif yang efisien untuk menghasilkan biomassa 
dan pasokan hara ke tanah.
 Tabel 7 menunjukkan bahwa masing-masing 
gulma memiliki kandungan C-organik dan hara N, P, K 
yang berbeda-beda. N. biserrata mengandung 35,63% 
C-organik, 4,02% N, 0,27% P, 1,21% K. A. gangetica 
mengandung 33,30% C-organik, 3,14% N, 0,22% P, 
2,41% K. P. conjugatum mengandung 35,71% C-
organik, 2,61% N, 0,31% P, 1,83% K, dan A. 
conyzoides mengandung 37,23% C-organik, 2,49% N, 
0,18% P, 2,12% K.
 Berbeda dengan hasil penelitian Ariyanti et al. 
(2016) di perkebunan kelapa sawit Lampung Selatan 
yang menunjukkan bahwa N. biserrata mengandung 
50,70% C-organik, 1,43% N, 0,17 P, dan 1,67% K. 
Demikian pula dengan hasil penelitian Asbur et al. 
(2016) di perkebunan kelapa sawit Lampung Selatan 
yang menunjukkan bahwa A. gangetica memiliki 
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Tabel 3 Rataan tinggi tanaman (cm) beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 3 Average plant height of some weeds in oil palm plantation
Tabel 5 Jumlah cabang beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 5 Branch number of some weeds in oil palm plantation
Perlakuan
Tinggi Tanaman 
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST 
……………………………(cm)……………….……………..
N. biserrata 14,87bc 13,43c 16,10c 17,40c 19,73c 23,50c
A.gangetica 23,20a 31,37a 42,27a 56,90a 74,93a 88,80a
P. conjugatum 20,33ab 24,53ab 27,47b 33,87b 39,43 45,20b
A.conyzoides 14,53c 21,23bc 29,37b 36,13b 40,80b 47,87b
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
Perlakuan
Jumlah Daun
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
……………………………(helai)……………….……………..
N. biserrata 36.00a 37.87 55.13 67.07 79.40a 89.33a
A.gangetica 14.93b 20.67 35.07 48.73 52.27b 65.47ab
P. conjugatum 15.80b 25.47 31.87 31.33 31.33b 44.13b
A.conyzoides 23.60b 28.73 34.67 33.93 41.73b 52.27b
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Perlakuan
Jumlah Cabang
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
……………………………(cabang)………….……………....
N. biserrata 1,27 1,07c 2,13b 2,27b 2,40b 4,40c
A.gangetica 5,00 8,60b 14,20a 12,40a 13,87a 20,27a
P. conjugatum 7,93 15,00a 13,67a 11,20a 13,47a 20,80a
A.conyzoides 3,00 3,60bc 3,93b 4,13b 3,00b 7,33b
Potensi beberapa gulma sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
Tabel 4 Jumlah daun beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
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Perlakuan
Jumlah Cabang
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
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N. biserrata 1,27 1,07c 2,13b 2,27b 2,40b 4,40c
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Potensi beberapa gulma sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
kandungan 48,90% C-organik, 1,90% N, 0,27% P, dan 
4,67% K. Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kandungan C-organik dan K pada N. biserrata dan A. 
gangetica lebih rendah dibandingkan dengan hasil 
penelitian Ariyanti et al. (2016) dan Asbur et al. 
(2016b).  Namun, kandungan N dan P pada penelitian 
ini lebih besar dibandingkan dengan hasil penelitian 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan 
bahan organik dan hara tanaman dipengaruhi oleh 
lokasi tumbuhnya gulma tersebut.
Serapan Hara Tanaman
 Serapan hara per satuan luas ditentukan oleh hasil 
biomassa dan konsentrasi hara di dalam biomassa 
dan hasil biomassa yang tinggi (Larsen et al., 2018). 
Jenis gulma berpengaruh nyata terhadap serapan 
hara N, P, K beberapa gulma di perkebunan kelapa 
sawit menghasilkan (Tabel 8). ke agroekosistem.
 Jumlah hara N, P, dan K yang diserap oleh gulma 
berhubungan erat dengan bobot kering masing-
masing gulma tersebut. Dengan meningkatnya 
serapan hara N, P, dan K dapat merangsang 
pertumbuhan gulma sebagai tanaman penutup tanah 
yang lebih baik, begitu pula sebaliknya. Menurut 
Darmawan (2006), peningkatan penyerapan hara 
tanaman dapat meningkatkan laju fotosintesis 
sehingga meningkatkan akumulasi bahan kering. 
Menurut Rochester and Constable (2015), bobot 
kering dan serapan hara yang tinggi dapat 
menyediakan sumber nutrisi penting untuk redistribusi 
selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa serapan hara N, dan 
P gulma N. biserrata lebih banyak dibandingkan 
dengan serapan hara N dan P gulma A. gangetica, P. 
conjugatum, dan A. conyzoides,  sedangkan serapan 
hara K gulma A. conyzoides dan A. gangetica lebih 
banyak dibandingkan dengan serapan hara K gulma 
N. biserrata dan P. conjugatum. Sejalan dengan hasil 
penelitian Asbur et al. (2015a) yang menunjukkan 
bahwa serapan hara N dan P gulma N. biserrata lebih 
banyak dibandingkan dengan serapan hara N dan P 
gulma A. gangetica. 
 Menurut Nevins et al. (2018) menyatakan bahwa 
tanaman penutup tanah adalah vegetasi paling umum 
yang tumbuh di antara penanaman tanaman komersial 
dan berfungsi sebagai materi organik. Serapan hara 
pada tanaman penutup tanah bukan sebagai pesaing 
bagi tanaman komersial karena hara yang diserap 
oleh tanaman penutup tanah tidak akan hilang tetapi 
Tabel 6 Bobot kering beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 6 Dry weight of some weeds in oil palm plantation
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N. biserrata 45.33a 17.29b 51.39
A. gangetica 23.81b 27.71a 29.53
P. conjugatum 18.06b 18.47b 29.00
A.conyzoides 27.22b 18.84b 18.84
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
Tabel 7  Kandungan hara beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 7 Plant nutrient content of several weeds in oil palm plantation
Jenis gulma C-organik N P K
................................(% bobot kering)...............................
N. biserrata 35,63 4,02 0,27 1,21
A. gangetica 33,30 3,14 0,22 2,41
P. conjugatum 35,71 2,61 0,31 1,83
A. conyzoides 37,23 2,49 0,18 2,12
Tabel 8 Serapan hara dari beberapa gulma di perkebunan kelapa sawit
Table 8 Nutrient uptake of several weeds in oil palm plantation
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P. conjugatum 2,33b 0,17b 0,99b
A. conyzoides 1,42c 0,17b 1,98a
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada   P = 0.05 
berdasarkan uji LSD
Note : Data in the same column followed by the common letters are not significantly different at the P = 0.05 level 
according to the LSD test
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Potensi beberapa gulma sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
 Kandungan N-total tanah menggambarkan 
kandungan seluruh N yang ada di dalam tanah, baik 
dalam bentuk tersedia maupun tidak tersedia karena 
masih menyatu sebagai senyawa organik (Manurung 
et al., 2017). Kandungan N-total sebelum dan sesudah 
penelitian termasuk rendah dengan nilai berkisar 
antara 0,16%-0,22% (Tabel 9, Tabel 10, dan Tabel 
11). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nuryanto 
dan Ellen (2017) yang menunjukkan bahwa 
kandungan N di perkebunan kelapa sawit di Sumatera 
Utara berkisar antara 0,03%-0,89%.
 Kandungan N-total tanah sebelum penelitian 
tergolong rendah (0,19%) dan meningkat menjadi 
sedang dengan nilai 0,22% setelah ditanami N. 
biserrata. Namun, tidak terjadi peningkatan 
kandungan N-total tanah setelah ditanami A. 
gangetica, bahkan terjadi penurunan setelah ditanami 
P. conjugatum dan A. conyzoides, yaitu berturut-turut 
0,19%, 0,17%, dan 0,16%. Sejalan dengan hasil 
penelitian Sumarni et al. (2009) yang menyatakan 
bahwa walaupun terjadi penambahan bahan organik 
tanah dengan adanya tanaman penutup tanah, namun 
tidak banyak mengubah sifat-sifat kimia tanah lainnya. 
Menurut Shunfeng et al. (2013), hilangnya N  dari  
tanah disebabkan  diserap oleh  tanaman  atau 
mikroorganisme, diikat oleh mineral liat, dan mudah 
dicuci oleh air  hujan (leaching) sehingga tidak dapat 
digunakan oleh tanaman. 
 Kandungan N-total tanah tertinggi dijumpai pada 
plot yang ditanami N. biserrata diikuti oleh plot yang 
ditanami A. gangetica, P. conjugatum, dan A. 
conyzoides. Lebih tingginya kandungan N-total pada 
plot yang ditanami N. biserrata disebabkan kandungan 
bahan organik pada plot yang ditanam N. biserrata 
juga lebih tinggi dibandingkan plot yang ditanam A. 
gangetica, P. conjugatum, dan A. conyzoides. Plaza-
Bonilla et al. (2015) menyatakan bahwa peningkatan 
kandungan hara N tanah sejalan dengan tingginya 
kandungan bahan organik tanah.
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akan di daur ulang kembali ke tanah. Menurut Havlin et 
al. (2005), kehilangan hara terbesar adalah melalui 
pencucian, dan terangkut panen. Sejalan dengan hasil 
penelitian Sukristiyonubowo et al. (2010) dan Asbur et 
al. (2015a) menunjukkan bahwa serapan hara 
tanaman penutup tanah merupakan sumber hara 
dalam perhitungan neraca hara yang akan di daur 
ulang kembali ke tanah.
Sifat Kimia Tanah di Lokasi Penelitian
 Berdasarkan hasil analisis tanah sebelum dan 
sesudah penelitian menunjukkan bahwa tanah di 
lokasi penelitian bersifat masam (pH 5.2) dengan 
kandungan bahan organik sangat rendah, N-total 
rendah, serta unsur hara P dan K sedang (Tabel 9, 
Tabel 10, Tabel 11). 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa kandungan bahan 
organik tanah sebelum penelitian sangat rendah yang 
digambarkan dengan nilai C-organik sebesar 0,03%. 
Namun, setelah penelitian kandungan bahan organik 
tanah meningkat menjadi 1,97% pada plot yang 
ditanami N. biserrata, 1,68% pada plot yang ditanami 
A. gangetica, 1,62% pada plot yang ditanami P. 
conjugatum, dan 1,58% pada plot yang ditanami A. 
conyzoides (Tabel 10 dan Tabel 11). Sejalan dengan 
hasil penelitian Asbur et al. (2015b) di perkebunan 
kelapa sawit Lampung Selatan yang menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan bahan organik tanah pada 
tanah yang ditanami A. gangetica dan N. biserrata. 
Demikian pula hasil penelitian Almagro and Martínez-
Mena (2014) yang menunjukkan peningkatan 
kandungan C-organik tanah dengan penggunaan 
tanaman penutup tanah. Hal ini disebabkan adanya 
gulma sebagai tanaman penutup tanah mampu 
meningkatkan bahan organik tanah (Shofiyati et al., 
2010).
Tabel 9 Sifat kimia tanah di lokasi penelitian sebelum perlakuan
Table 9 Chemical soil properties at the study site before of the experiment Tabel 10 Sifat kimia tanah di lokasi penelitian setelah ditanami N. biserrata dan A. gangetica
Table 10 Chemical soil properties at the study site after planting N. biserrata and A. gangetica
Parameter
N. biserrata A. gangetica
Nilai Harkat* Nilai Harkat*
pH H2O 5,76 Agak masam 5,65 Agak masam
C-organik (%) 1,97 Rendah 1,68 Rendah
N-total (%) 0,22 Sedang 0,19 Rendah
P-tersedia (ppm) 18,26 Sedang 17,84 Sedang
K-dd (meq/100 g) 0,18 Rendah 0,27 Sedang
P-total (ppm) 154,60 Sangat tinggi 149,72 Sangat tinggi
K-total (ppm) 62,71 Sangat tinggi 67,15 Sangat tinggi




pH H2O 5,2 Masam
C-organik (%) 0,03 Sangat rendah
N-total (%) 0,19 Rendah
P-tersedia (ppm) 21,96 Sedang
K-dd (meq/100 g) 0,45 Sedang
P-total (ppm) 164.62 Sangat tinggi
K-total (ppm) 69.17 Sangat tinggi
(*): Pengharkatan berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005)
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Potensi beberapa gulma sebagai tanaman penutup tanah di perkebunan kelapa sawit menghasilkan
 P-tersedia adalah unsur P yang terdapat di dalam 
tanah dalam bentuk tersedia bagi tanaman serta dapat 
d imanfaatkan o leh tanaman untuk proses 
metabolisme (Manurung et al., 2017). Kandungan P-
tersedia sebelum dan sesudah penelitian tergolong 
sedang. Terjadi penurunan kandungan P-tersedia 
setelah penelitian pada plot yang ditanami N. biserrata, 
A. gangetica, P. conjugatum, dan A. conyzoides, yaitu 
berturut-turut menjadi 18,26 ppm, 17,84 ppm, 19,28 
ppm, dan 17,16 ppm. Hal ini disebabkan P-total 
sebelum dan sesudah penelitian sangat tinggi yang 
menunjukkan bahwa P difiksasi lebih tinggi 
dibandingkan P-tersedia. Menurut Havlin et al. (2005), 
mobilitas P lebih lambat, tetapi sangat mudah 
terfiksasi oleh partikel liat, ion Fe, dan ion Al sehingga 
lambat tersedia bagi tanaman.
KESIMPULAN
 Nephrolepis biserrata, Asystasia gangetica, 
Paspalum conjugatum, dan Ageratum conyzoides 
berpotensi digunakan sebagai tanaman penutup tanah 
di perkebunan kelapa sawit menghasilkan karena: 
1. Gulma-gulma tersebut mudah diperbanyak dan 
cepat menutup lahan (8-12 MST).
2. Mampu menyumbang unsur hara N, P, dan K. N. 
biserrata mampu menyumbang 3,92 g N/plot, 0,26 
g P/plot, 1,18 g K/plot (setara dengan 9,79 kg N/ha, 
0,66 kg P/ha, 2,95 kg K/ha). A. gangetica mampu 
menyumbang 2,53 g N/plot, 0,18 g P/plot, 1,94 g 
K/plot (setara dengan 6,32 kg N/ha, 0,44 kg P/ha, 
4 ,85  kg  K /ha ) .  P.  con juga tum  mampu 
menyumbang 2,33 g N/plot, 0,17 g P/plot, 0,99 g 
K/plot (setara dengan 3,54 kg N/ha, 0,42 kg P/ha, 
2,48 kg K/ha). A. conyzoides mampu menyumbang 
1,42 g N/plot, 0,17 g P/plot, 1,98 g K/plot (setara 
dengan 5,81 kg N/ha, 0,42 kg P/ha, 4,95 kg K.ha).
3. Mampu memperbaiki sifat kimia tanah melalui daur 
ulang hara yang diserap oleh gulma-gulma 
tersebut ke tanah.
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h t t p : / / j - t r o p i c a l -
 Terjadi penurunan kandungan unsur K-tersedia 
setelah penelitian, yaitu dari 0,45 me/100 g menjadi 
0,18 me/100 g pada plot yang ditanami N. biserrata, 
0,27 me/100 g pada plot yang ditanami A. gangetica, 
0,21 me/100 g pada plot yang ditanami P. conjugatum 
dan 0,23 me/100 g pada plot yang ditanami A. 
conyzoides. Hal ini karena K mudah larut dan 
cenderung diserap tanaman dalam jumlah yang jauh 
lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan 
tanaman. Menurut Havlin et al. (2005), salah satu 
faktor yang mempengaruhi ketersediaan hara tanah 
adalah pengambilan hara tanah oleh tanaman untuk 
pertumbuhannya. 
 Baik sebelum maupun sesudah penelitian 
menunjukkan bahwa walaupun K-total sangat tinggi di 
dalam tanah, namun K-tersedia rendah di dalam 
tanah. Menurut Samuel and Ebenezer (2014), 
cadangan K dalam tanah cukup banyak, tetapi hanya 
sebagian kecil K-tersedia yang dapat dimanfaatkan 
oleh tanaman disebabkan hara K mudah bergerak, 
tercuci, dan terikat oleh permukaan koloid tanah.
Tabel 11 Sifat kimia tanah di lokasi penelitian setelah ditanami P. conjugatum dan A. conyzoides
Table 11 Chemical soil properties at the study site after planting P. conjugatum and A. conyzoidesa
Parameter
P. conjugatum A. conyzoides
Nilai Harkat* Nilai Harkat*
pH H2O 5,44 Masam 5,68 Agak masam
C-organik (%) 1,62 Rendah 1,58 Rendah
N-total (%) 0,17 Rendah 0,16 Rendah
P-tersedia (ppm) 19,28 Sedang 17,16 Sedang
K-dd (meq/100 g) 0,21 Rendah 0,23 Rendah
P-total (ppm) 161,27 Sangat tinggi 141,58 Sangat tinggi
K-total (ppm) 63,85 Sangat tinggi 65,63 Sangat tinggi
(*): Pengharkatan berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005)
1 1 1 2
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 P-tersedia adalah unsur P yang terdapat di dalam 
tanah dalam bentuk tersedia bagi tanaman serta dapat 
d imanfaatkan o leh tanaman untuk proses 
metabolisme (Manurung et al., 2017). Kandungan P-
tersedia sebelum dan sesudah penelitian tergolong 
sedang. Terjadi penurunan kandungan P-tersedia 
setelah penelitian pada plot yang ditanami N. biserrata, 
A. gangetica, P. conjugatum, dan A. conyzoides, yaitu 
berturut-turut menjadi 18,26 ppm, 17,84 ppm, 19,28 
ppm, dan 17,16 ppm. Hal ini disebabkan P-total 
sebelum dan sesudah penelitian sangat tinggi yang 
menunjukkan bahwa P difiksasi lebih tinggi 
dibandingkan P-tersedia. Menurut Havlin et al. (2005), 
mobilitas P lebih lambat, tetapi sangat mudah 
terfiksasi oleh partikel liat, ion Fe, dan ion Al sehingga 
lambat tersedia bagi tanaman.
KESIMPULAN
 Nephrolepis biserrata, Asystasia gangetica, 
Paspalum conjugatum, dan Ageratum conyzoides 
berpotensi digunakan sebagai tanaman penutup tanah 
di perkebunan kelapa sawit menghasilkan karena: 
1. Gulma-gulma tersebut mudah diperbanyak dan 
cepat menutup lahan (8-12 MST).
2. Mampu menyumbang unsur hara N, P, dan K. N. 
biserrata mampu menyumbang 3,92 g N/plot, 0,26 
g P/plot, 1,18 g K/plot (setara dengan 9,79 kg N/ha, 
0,66 kg P/ha, 2,95 kg K/ha). A. gangetica mampu 
menyumbang 2,53 g N/plot, 0,18 g P/plot, 1,94 g 
K/plot (setara dengan 6,32 kg N/ha, 0,44 kg P/ha, 
4 ,85  kg  K /ha ) .  P.  con juga tum  mampu 
menyumbang 2,33 g N/plot, 0,17 g P/plot, 0,99 g 
K/plot (setara dengan 3,54 kg N/ha, 0,42 kg P/ha, 
2,48 kg K/ha). A. conyzoides mampu menyumbang 
1,42 g N/plot, 0,17 g P/plot, 1,98 g K/plot (setara 
dengan 5,81 kg N/ha, 0,42 kg P/ha, 4,95 kg K.ha).
3. Mampu memperbaiki sifat kimia tanah melalui daur 
ulang hara yang diserap oleh gulma-gulma 
tersebut ke tanah.
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EFEKTIVITAS FLUBENDIAMIDA DALAM PENGENDALIAN ULAT API 
Setothosea asigna van Eecke, ULAT KANTUNG Metisa plana Walker, DAN 
PENGGEREK TANDAN T i ra thaba ru f ivena  Wa lker  SERTA 
PENGARUHNYA TERHADAP AKTIVITAS KUMBANG PENYERBUK 
Elaeidobius kamerunicus Faust.
EFFECT OF FLUBENDIAMIDE AGAINST NETTLE CATERPILLAR 
Setothosea asigna van Eecke, BAGWORM Metisa plana Walker, BUNCH 
MOTH Tirathaba rufivena Walker OF OIL PALM AND IT'S IMPACT TO THE 
ACTIVITY OF POLLINATOR WEEVIL  Elaeidobius kamerunicus Faust.
bunga jantan kelapa sawit.  
Kata kunci: flubendiamida, Setothosea asigna, Metisa 
plana, Tirathaba rufivena, Elaeidobius kamerunicus, 
mortalitas
Abstract Flubendiamide is a new insecticide that 
highly selective against Lepidopteran insect pests. A 
research was conducted to determine the effects of 
flubendiamide application on the mortality of nettle 
caterpillar S. asigna, bagworm M. plana, and bunch 
moth T. rufivena on mature oil palm. In addition, we also 
investigated the effects of flubendiamide application on 
the activity of pollinating weevil E. kamerunicus. 
Flubendiamide was sprayed directly on the affected oil 
palm canopy or fruit bunches at the application rate of 0, 
50, 100, 150, and 200 mL/ha. On the other hand, 
flubendiamide was sprayed directly on the anthesis 
male inflorescences at the dose of 150 mL/ha to study 
for its impacts against the activity of E. kamerunicus. 
The results showed that the mortality of each pest 
increased in line with the dose of application. 
Flubendiamide was effective against the leaf-eating 
caterpillar at the application rate of 150-200 mL/ha 
whilst the application of 200 mL/ha flubendiamide was 
required for controlling the bunch moth. Moreover, the 
application of flubendiamide had no adverse effects on 
the activity and the development of E. kamerunicus on 
male inflorescences.
Keywords: flubendiamide, Setothosea asigna, Metisa 
plana, Tirathaba rufivena, Elaeidobius kamerunicus, 
mortality
Hari Priwiratama, Tjut Ahmad Perdana Rozziansha,  dan Agus Eko Prasetyo
Abstrak Flubendiamida merupakan insektisida baru 
yang memiliki selektivitas tinggi terhadap serangga 
dari kelompok Lepidoptera. Penelitian dilakukan untuk 
melihat pengaruh aplikasi flubendiamida terhadap 
tingkat mortalitas ulat api Setothosea asigna, ulat 
kantung Metisa plana, dan penggerek tandan 
Tirathaba rufivena pada tanaman kelapa sawit 
menghasilkan. Dampak aplikasi flubendiamida 
terhadap aktivitas serangga penyerbuk Elaeidobius 
kamerunicus juga turut diamati pada penelitian ini. 
Aplikasi flubendiamida dilakukan secara langsung 
pada tajuk atau tandan buah yang terserang hama 
dengan dosis 0, 50, 100, 150, dan 200 mL/ha. 
Sementara itu, untuk melihat pengaruhnya terhadap 
kunjungan serangga penyerbuk, flubendiamida 
diaplikasikan secara langsung pada tandan bunga 
jantan yang sedang mekar dengan dosis 150 mL. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa tingkat mortalitas 
ketiga ulat meningkat seiring dengan pertambahan 
dosis aplikasi. Flubendiamida pada dosis aplikasi 150-
200 mL/ha efektif untuk mengendalikan ulat api dan 
ulat kantung, sedangkan untuk penggerek tandan 
pada dosis 200 mL/ha. Aplikasi flubendiamida tidak 
menyebabkan efek negatif terhadap kunjungan dan 
perkembangbiakan kumbang E. kamerunicus pada 
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